
 

 

BIMBINGAN ISLAMI MELALUI PROGRAM 

KEPUTRIAN DALAM MENANAMKAN 

PEMAHAMAN FIQH WANITA PADA PESERTA 

DIDIK DI SMA AL-IRSYAD KOTA TEGAL 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

dalam Bimbingan Penyuluhan Islam 

 

 
 

Oleh : 

 

DWI KURNIASARI 

NIM. 3519016 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI 

BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 



i 

 

BIMBINGAN ISLAMI MELALUI PROGRAM 

KEPUTRIAN DALAM MENANAMKAN 

PEMAHAMAN FIQH WANITA PADA PESERTA 

DIDIK DI SMA AL-IRSYAD KOTA TEGAL 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

dalam Bimbingan Penyuluhan Islam 

 

 
 

Oleh : 

 

DWI KURNIASARI 

NIM. 3519016 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI 

BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024



ii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

.  

 

 

 

 

  



iii 

 

NOTA PEMBIMBING  





 
 

v 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa  es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Set ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad Dl de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Th Te (dengan titi ط

dibawah) 

 Za Zh Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik (di„ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W we و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah  apostrof ء

 Ya Y ya ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = ايِِْ ai = أيَِْ i = اِِ

 u = أوَِْ u = أوَِْ u = أُِ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 mar’atun jamilah =   مَرْاةٌَِجَمِيْلتَُِ

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 fatimah =ِ  فاَطِمَتُِ

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

  Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbana =  رَبَّناَِ

 al-birr =  الَْبِرِّ
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5.  Kata sandang (artikel) 

  Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: 

الَشَّمْسُِِ   = asy-syamsu 

جُلُِ  ar-rajulu =   الَرَّ

 as-sayyidah =  الَسَّيدِّةَِ

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

 al-qamar =ِ  الَْقمََر 

 al-badi =  الَْبدَِيْع 

 al-jalal = الَْجَلالَِ 

6.  Huruf Hamzah  

  Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

 Contoh: 

 umirtu =   أمُِرْثُِ 

 syai’un =     شَيْءٌِ 

  



 
 

ix 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala hidayah dan 

rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat 

serta salam tetap tercurah kepada Nabi Muhammad Shollahu „Alaihi 

Wassalam, keluarga, sahabat, serta pengikut beliau yang istiqomah 

hingga hari akhir. Sebagai rasa cinta dan kasih, saya persembahkan 

skripsi ini kepada: 

1. Orang tua saya tercinta, bapak Ruja dan ibu Wagemi yang telah 

menjadi tiang kokoh dalam hidupku. Terima kasih tak terhingga atas 

cinta tanpa syarat dan pengorbanan yang tiada henti membuat 

segalanya menjadi mungkin sehingga anakmu bisa sampai pada 

tahap di mana skripsi ini bisa selesai. Terima kasih atas segala 

nasihat, pengorbanan, dukungan dan do‟a baik yang tidak pernah 

berhenti diberikan kepada penulis. 

2. Fitri Handayani A.Md kakak perempuanku dan kakak iparku 

Akhmad Nurofik S.T terima kasih telah memberikan dukungan dan 

nasihat sepenuhnya kepada penulis sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih juga telah memberikan ku 

dua keponakan yang menggemaskan, Ghazya Banafsha Akhmad dan 

Miziyan Ghania Akhmad yang telah mengisi hari-hari ku dengan 

perilakunya yang menggemaskan. 

3. Hj. Bondan Sarolin, Terima kasih telah memberikan nasihat dan 

dukungannya agar penulis terus semangat untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 

4. Dr. Esti Zaduqisti, M.Si., selaku dosen pembimbing yang sudah 

menuntun penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Almamater tercinta UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

terima kasih sudah memberikan banyak pengalaman dan ilmu 

selama di kampus. 

6. Teruntuk Henry Cavill, Theo James, Chris Evans, Sebastian Stan 

dan Hollywood aktor yang saya idolakan dan tidak bisa saya 

sebutkan satu persatu. Terima kasih telah menjadi motivasi dan 

inspirasi untuk tetap bertahan, berjuang dan berkembang hingga di 



x 

 

titik ini dengan memberikan warna terindah di masa mudaku dengan 

film yang kalian bintangilah yang telah menemani waktu luangku.  

7. Teruntuk Charles Leclerc. Kecintaan dan dedikasimu yang tinggi 

terhadap Ferrari yang menjadikan inspirasiku untuk tetap semangat 

menyelesaikan skripsi ini. Keinginanmu menjadi juara dunia dengan 

Scuderia Ferrari itu sama dengan keinginanku untuk menyelesaikan 

skripsi ini. Semoga suatu saat keinginanmu menjadi Formula One 

World Champion tercapai.   

8. One Direction (Harry, Niall, Louis, Liam, Zayn). Group Band yang 

semi bubar ini. Group band dengan masa hiatus lebih lama 

dibandingkan ketika bersama yaitu hanya 5 tahun. Lagu yang kalian 

ciptakan sangatlah menjadi penyemangatku yang luar biasa disaat 

aku sedang di titik terendah.  

9. “Last but not least. I want to thank me for believing in me, i want to 

thank me for doing all this hard work. I wanna thank me for having 

no days off. I wanna thank me for never quitting. I wanna thank me 

fo always being giver and trying to give more than i receive”. 

  



 
 

xi 

 

MOTTO 

 

“If you have a knowledge, let other light their candles in it” 

Margaret Fuller 

 

 

  



xii 

 

ABSTRAK 

Dwi Kurniasari. 2023. Bimbingan Islami Melalui Program Keputrian 

Dalam Menanamkan Pemahaman Fiqh Wanita Pada Peserta Didik Di 

Sma Al-Irsyad Kota Tegal. Skripsi Jurusan/Fakultas: Bimbingan 

Penyuluhan Islam/Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing Dr. Esti Zaduqisti, M.Si. 

Kata Kunci: Pemahaman Fiqh Wanita dan Bimbingan Islami 

 

Pemahaman fiqh wanita adalah ketika seseorang mampu 

memahami, mempraktekan dan memberikan contoh tentang ilmu-ilmu 

fiqh di kehidupan sosialnya. Peserta didik di SMA Al-Irsyad Kota 

Tegal sudah memiliki pemahaman fiqh wanita. Pemahaman fiqh wanita 

yang begitu mereka dapatkan dari program keputrian yang diadakan di 

SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Bimbingan islami yang dilaksanakan di 

SMA Al-Irsyad Kota Tegal yaitu bimbingan klasikal yang terjadwal. 

Layanan bimbingan islami dalam menanamkan pemahamn fiqh 

wanita peserta didik di SMA Al-Irsyad Kota Tegal merupakan bentuk 

layanan yang diberikan oleh pihak sekolah kepada peserta didik agar 

mereka memiliki pemahaman tentang fiqh wanita. Rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana pemahaman fiqh wanita 

peserta didik di SMA Al-Irsyad Kota Tegal? (2) Bagaimana 

pelaksanaan bimbingan islami dalam menanamkan pemahaman fiqh 

wanita pada peserta didik melalui program keputrian di SMA Al-Irsyad 

Kota Tegal?. 

Penelitian ini menggunaan metode kualitatif deskriptif. Teknik 

penggumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 3 dari 6 orang peserta didik 

di SMA Al-Irsyad Kota Tegal sudah memiliki pemahaman Fiqh wanita. 

Hal ini dibuktian bahwa 3 orang tersebut menjawab 12 pertanyaan dari 

total 12 pertanyaan yang diberikan. 3 orang lainnya masih belum 

sampai pada aspek yang ketiga yaitu memberikan contoh tetapi mereka 

sudah pada aspek memahami dan menerapkannya, hanya saja belum 

sampai pada aspek memberikan contoh. Pemahaman Fiqh wanita itu 

mereka dapatkan melalui program keputrian yang diadakan di sekolah. 
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Peserta didik di SMA Al-Irsyad sudah wajib mengikuti program 

keputrian sejak kelas X yang mana peserta didik mulai ditanamkan 

Fiqh wanita.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemahaman Fiqh wanita bagi peserta didik di jenjang SMA 

(tergolong usia remaja) adalah hal yang penting karena di dalam 

kajian Fiqh wanita mengkaji mengenai thaharah yang meliputi 

mandi, wudhu, haid, nifas dan istihadhah. Fiqh wanita juga 

membahas mengenai sholat, puasa, zakat, haji, hukum terkait 

jenazah, warisan, pernikahan, thalaq, hijab, wanita dan peradilan
1
. 

Hal itu dikarenakan sudah seharusnya menjadi bagian dari orang 

yang sudah menginjak usia akil baligh yang sepatutnya 

memperhatikan hukum-hukum yang diajarkan di dalam agama 

islam. Mempelajari Fiqh wanita, seseorang dapat memahami mana 

tingkah laku yang seharusnya dimiliki dan perilaku yang harus 

dihindari. Mempelajari Fiqh wanita memiliki makna tersendiri 

dalam memberikan pemahaman tentang aturan secara mendalam, 

seperti kewajiban kepada tuhannya
2
. 

Pemahaman tentang Fiqh wanita yang dimiliki peserta didik 

SMA Al-Irsyad Kota Tegal yang paham mengenai thaharah yang 

meliputi haid, nifas, istihadhah, bersuci
3
. Pemahaman menurut 

Nana Sudjana itu jika peserta didik bisa menjelaskan dengan 

susunan kalimatnya sendiri, memberi contoh dan bisa menerapkan 

pada kasus lain
4
. Jadi, pemahaman peserta didik mengenai Fiqh 

wanita jika peserta didik bisa menjelaskan materi mengenai Fiqh 

wanita dengan kalimatnya sendiri, bisa memberi contoh dan 

menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Peserta didik bisa 

menerapkan thaharah ketika di sekolah seperti berwudhu dengan 

                                                 
1 Muhammad Utsman Al-Khasyt, Fikih Wanita Empat Madzhab. (Jakarta: PT 

Gramedia, 2014). Hal vii-xvi 
2 Eki Ari Santia, “Analisis Tentang Praktik Pendalaman Kajian Fiqh Wanita Di 

Kelas VIII Dan XI Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman”.  Skripsi, Yogyakarta: 

Program Studi Pendidika Agama Islam,  Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas 

Islam Indonesia 2018.  Hal 1-2 
3 Wawancara Pribadi, Desember 2022.  
4 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1995). Hal 24 
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benar jika sudah memasuki waktu sholat dan bisa mencontohkan 

berwudhunya belum sempurna
5
.  

Pemahaman Fiqh wanita peserta didik SMA Al-Irsyad Kota 

Tegal yang demikian dikarenakan adanya program keputrian di 

sekolah. Program keputrian itu memiliki pembahasan yang 

kaitannya dengan wanita di masa perkembangan, serta membahas 

mengenai muslimah yang baik yang berlandaskan Al-Qur‟an
6
. 

Program keputrian bertujuan untuk memberikan bekal kepada 

peserta didik di sekolah mengenai pengetahuan islami yang 

berkaitan dengan kewanitaan yang dibahas di dalam ilmu Fiqh 

wanita. Dengan adanya program keputrian di SMA Al- Irsyad Kota 

Tegal maka peserta didik lebih paham mengenai Fiqh wanita 

dibandingkan dengan dengan peserta didik di sekolah lainnya yang 

tidak mengikuti program keputrian karena program keputrian di 

sekolah lain termasuk ke dalam kegiatan ekstrakulikuler, 

sedangkan di SMA Al-Irsyad Kota Tegal mengadakan program 

keputrian dikarenakan kebutuhan untuk peserta didik agar lebih 

memahami tentang Fiqh wanita
7
.  

Adanya program keputrian di SMA Al-Irsyad dengan konsep 

bimbingan islam karena tujuan dari sekolah mengadakan kegiatan 

ini adalah sebagai pencegahan, menjaga dan meningkatkan 

pemahaman peserta didik mengenai Fiqh wanita
8
. Program 

keputrian di sini adalah kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah 

yang mana diperuntukkan bagi seluruh peserta didik yang berjenis 

kelamin perempuan.  

Bimbingan islami melalui program keputrian di SMA Al-

Irsyad diisi oleh guru pembimbing yang memiliki posisi dan peran 

dalam pendidikan peserta didik. Program keputrian di sini adalah 

kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah yang mana 

diperuntukkan bagi peserta didik perempuan. Kegiatan ini 

                                                 
5 Wawacara dan Observasi Pribadi, Desember 2022.  
6 Siti Kholifah, ”Pendidikan Keputrian dalam Pembentukan Kepribadian 

Muslimah yang Terampil”. Jurnal Ta’dibi. Volume 5. No. 1 (2016). Hal 35 
7 Wawancara Pribadi, 06 Maret 2023 
8 Wawancara Pribadi, Desember 2022. 
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dilangsungkan setiap hari Jum‟at dan guru pembimbing 

menyampaikan materi di setiap pertemuannya. Setelah kegiatan 

selesai peserta didik melaksanakan sholat dzuhur di masjid 

sekolah
9
. 

Inilah yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 

menanamkan pemahaman Fiqh wanita melalui program keputrian. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini bisa memberikan ilmu 

pengetahuan mengenai Fiqh wanita bagi peserta didik. Hal ini 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 

“BIMBINGAN ISLAMI MELALUI PROGRAM 

KEPUTRIAN DALAM MENANAMKAN PEMAHAMAN 

FIQH WANITA PADA PESERTA DIDIK DI SMA AL-

IRSYAD KOTA TEGAL” 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang masalah yang sudah 

diuraikan, penulis menyatakan beberapa rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman Fiqh wanita peserta didik di SMA Al-

Irsyad Kota Tegal? 

2. Bagaimana bimbingan islami melalui program keputrian 

dalam menanamkan pemahaman Fiqh wanita pada peserta 

didik di SMA Al-Irsyad Kota Tegal? 

C. Tujuan Masalah 

1. Mengetahui pemahaman Fiqh wanita peserta didik di SMA Al-

Irsyad Kota Tegal 

2. Mengetahui bimbingan islami melalui program keputrian 

dalam menanamkan pemahaman Fiqh wanita peserta didik di 

SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, analisis ini bisa dijadikan sebagai cara agar 

menambahkan wawasan ilmu pengetahuan tentang Fiqh 

wanita peserta didik melalui program keputrian di SMA Al-

Irsyad Kota Tegal 

                                                 
9 Wawancara Pribadi, Desember 2022. 
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2. Secara praktis hasil analisis ini bisa dijadikan sebagai 

tambahan penelitian, petunjuk, arahan atau masukan mengenai 

bimbingan islami melalui program keputrian dalam 

menanamkan pemahaman Fiqh wanita.  

1. Bagi Guru, diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran bahwa program keputrian bisa dijadikan 

sebagai sarana guna menanamkan pemahaman mengenai 

Fiqh wanita.  

2. Bagi Peserta Didik, diharapkan bisa meningkatkan 

kesadarannya dalam mengikuti program keputrian dapat 

menambah wawasan mengenai Fiqh wanita 

3. Bagi umum, penelitian ini bisa dijadikan salah satu 

referensi agar lebih memahami tentang Fiqh wanita.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Pemahaman Fiqh wanita 

Nana Sudjana memberikan pengertian menganai 

pemahaman, menurutnya pemahaman adalah hasil belajar, 

peserta didik bisa menjelaskan dengan susunan kalimatnya 

sendiri, memberikan contoh lain dan bisa menerapkan hasil 

belajarnya pada kasus lain
10

. 

Menurut Arikunto, pengertian mengenai pemahaman. 

Menurutnya, Pemahaman (Comprehensif) peserta didik di 

minta untuk memberikan bukti bahwa ia memahami ikatan 

yang mudah di antara fakta-fakta
11

. 

Fiqh wanita adalah hukum amaliyah ketika 

melaksanakan ajaran agama islam, seperti thaharah yang 

meliputi haid, nifas, istihadhah, thaharah bagi perempuan 

yang berhalangan melakukan kewajibannya sebagai umat 

                                                 
10 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar, hal 24  
11 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005). 

Hal 51  
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islam, dan hukum-hukum yang membahas mengenai wali 

nikah bagi wanita yang hendak melaksanakan perkawinan
12

.  

Maka dari itu pemahaman Fiqh wanita ketika peserta 

didik bisa menjelaskan kembali dengan susunan kalimatnya 

sendiri, memberi contoh dan menerapkannya pada kasus lain 

di kehidupannya. Peserta didik memahami Fiqh wanita 

dikarenakan adanya program keputrian yang diadakan rutin 

dibandingkan dengan peserta didik di sekolah lainnya. 

Pemahaman Fiqh wanita adalah peserta didik yang mampu 

menjelaskan kembali dengan susunan kalimatnya, 

mempraktekan dan memberikan contoh tentang ilmu-ilmu 

Fiqh wanita di kehidupan sosialnya.  

b. Bimbingan Islami Melalui Program Keputrian 

Bimbingan islami menurut Hallen adalah prosedur 

pemberian bantuan yang terencana, berkelanjutan dan 

teratur kepada setiap individu supaya tercapai dan bisa 

meluaskan potensi atau fitrah agama yang sudah ada dengan 

cara mendalami nilai-nilai yang ada di dalam Al-Qur‟an dan 

Hadist Rasulullah, maka ia mampu tumbuh bersesuaian 

dengan arahan Al-Qur‟an dan Hadist
13

. 

WS. Winkel menuturkan bahwa bimbingan adalah 

kegiatan yang memuasatkan pelayananannya pada para 

peserta didik sebagai individu yang patut meluaskan 

kepribadiannya
14

. 

Langkah-langkah dalam proses bimbingan di 

sekolah menurut Hikmawati adalah idetifikasi masalah, 

diagnosis, progosis, pemberian bantuan kemudian evaluasi 

dan tindak lanjut
15

. Masalah  

                                                 
12 Muhammad Jufri, “Fiqh Wanita (Analisis Gender Dalam Fiqh Islam 

Konteks Ke Indonesiaan)”, Jurnal Al-Maiyyah, Volume 7 No. 1 (2014), hal 278. 
13 Hallen A,  Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002). Hal 17 
14 WS. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: 

Grasindo, 1991). Hal 79 
15 Fenti Hikmawati, Bimbigan dan Konseling , (Jakarta: Rajawali Pres, 2014). 

Hal 31-34 
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Program keputrian adalah kegiatan yang diakukan 

oleh pendidik agar adanya transformasi sikap dan karakter 

seseorang yang hubungannya dengan hal keputrian, 

persoalan remaja putri ataupun wanita dewasa
16

. Program 

keputrian memberikan pengetahuan dan ilmu mengenai 

kewanitaan dan diajarkan mengenai Fiqh wanita tentang 

bagaimana akhlak yang seharusnya di miliki
17

. 

Bimbingan islami melalui program keputrian adalah 

proses bantuan yang terencana, berkelanjutan dan teratur 

kepada peserta didik mengenai perilaku sebagai perempuan 

dan Fiqh wanita agar adanya perubahan tingkah laku 

menjadi muslimah yang kaffah. 

 

2. Penelitian yang Relevan 

Dari judul di atas, penulis bisa mengkaitkan beberapa karya 

ilmiah yang relevan, diantaranya:  

No Judul Karya 

Ilmiah 

Persamaan Perbedaan  

1

.1. 

Reni Matofani. 

(2019). 

Implementasi 

Program Keputrian 

Sebagai Upaya 

Pembentukan 

Akhlak Dalam 

Menanggulangi 

Membahas 

mengenai 

program 

keputrian di 

sekolah 

tingkat 

menengah atas 

(SMA) 

Penelitian 

sebelumnya 

mengambil 

topik 

mengenai 

pembentukan 

akhlak
18

. 

Sedangkan 

                                                 
16 Yayasan Al Ma‟soem,  “Pendidikan Keputrian di Sekolah, Pendidikan 

Pembentukan Karakter Siswi yang Muslimah”. https://almasoem.sch.id/pendidikan-

keputrian-di-sekolah-pendidikan-pembentukan-karakter-siswi-yang-muslimah/ 

diakses pada 08 Maret 2023, pukul 10.22 WIB. 
17 Peppy Rizma, “Apa itu Keputrian di Sekolah? Ini Pengertiannya dan 

Fungsinya”. https://www.smadwiwarna.sch.id diakses pada 08 Maret 2023 pukul 

13.00 WIB 
18  Reni Matofani “Implementasi Program Keputrian Sebagai Upaya 

Pembetukan Akhlak Dalam Menanggulangi Kecenderungan Pergaulan Bebas Dengan 

Lawan Jenis Siswi Kelas XI SMA N 1 Kragkeng Indramayu”. Skripsi, Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Islam, Universitas Islam Negeri Sua Kalijaga 2019. Hal viii 
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Kecenderungan 

Pergaulan Bebas 

Dengan Lawan 

Jenis Siswi Kelas 

XI SMA N 1 

Krangkeng 

Indramayu. 

penelitian ini 

membahas 

mengenai 

penanaman 

Fiqh wanita. 

2. Sarivah Nurul 

Humairoh (2019). 

Pelaksanaan 

Kegiatan Keputrian 

Dalam 

Peningkatkan 

Karakter Religus 

Siswi di Sekolah 

Menegah Atas 

Negeri 1 

Tenggarang 

Bondowoso Tahun 

2021/2022. 

Meneliti 

kegiatan 

keputrian dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Fokus 

penelitian 

sebelumnya 

adalah 

peningkatan 

religius
19

, 

sedangkan 

penelitian ini 

adalah 

penanaman 

Fiqh wanita. 

3. Zulfika Resti 

Fauziyah (2016). 

Pendidikan 

Karakter Religius 

Program Keputrian 

Pada Siswa Kelas 

VII Di SMP Negeri 

1 Karangmoncol 

Kabupaten 

Purbalingga. 

Meneliti 

program  

kegiatan 

keputrian di 

sekolah. 

Penelitan 

sebelumnya di 

lakukan di 

sekolah 

menengah 

pertama 

sedangkan 

penelitian ini 

di sekolah 

menengah atas 

dan penelitian 

ini 

menggunakan 

program 

kegiatan 

                                                 
19 Sarivah Nurul Humairoh, “Pelaksanaan Kegiatan Keputrian Dalam 

Peningkatan Karakter Religius Siswi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tanggerang Bondowoso Tahun 2021/2022”, Skripsi, Jember: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam 

Negeri KH Achmad Siddiq Jember 2019. Hal viii 
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keputrian 

sebagai forum 

untuk 

menanamkan 

pemahaman 

Fiqh wanita
20

. 

4

.4. 

Savina Ila Rahma 

(2020). 

Implementasi 

Program Keputrian 

Dalam 

Meningkatkan 

Religiusitas Siswa 

MAN 3 Kabupaten 

Malang. 

Penelitian 

sebelumnya 

dengan 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

program 

keputrian di 

sekolah 

menengah 

atas. 

Fokus 

penelitian 

sebelumnya 

perencanaan 

dan evaluasi 

kegiatan 

keputrian 

digunakan 

untuk 

meningkatkan 

religiusitas
21

 

sedangkan 

fokus 

penelitian ini 

adalah 

program 

keputrian 

untuk 

menanamkan 

pemahaman 

Fiqh wanita. 

 

3. Kerangka Berpikir 

Pemahaman Fiqh wanita berlandaskan analisis teoritis 

adalah jika peserta didik bisa menjelaskan kembali dengan 

susunan kalimatnya sendiri, mampu menerapkannya di 

                                                 
20 Zulfika Resti Fauziyah “Pendidikan Karakter Religius Program Keputrian 

Pada Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Karangmoncol Kabupaten Purbalingga”, 

Skripsi Malang: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Uiversitas Maulana Malik Ibrahim, 2016. Hal v 
21 Savina Ila Rahma, “Implementasi Program Keputrian Dalam Meningkatkan 

Religiusitas Siswa MAN 3 Kabupaten Malang”. Skripsi: Purwokerto: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama 

Islam Negeri Purwokerto, 2020. Hal v 
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kehidupan sehari-hari, dan bisa memberi contoh mengenai Fiqh 

wanita seperti thaharah, haid, dan nifas. 

Pemahaman menurut Sudjana adalah kemampuan 

peserta didik yang bisa menjelaskan kembali dengan susunan 

kalimatnya sendiri dari apa yang sudah dibaca atau didengar, 

menerapkannya, kemudian memberikan contoh 
22

.   

Fiqh wanita adalah hukum amaliyah dalam menjalankan 

syari‟at agama islam seperti haid, nifas, istihadhah, thaharah. 

Fiqh wanita juga membahas mengenai hukum-hukum pada 

pernikahan dan membahas mengenai wali nikah
23

. Dalam Fiqh 

wanita mempelajari mengenai haram, sunnah, mubah, makruh 

dan haram
24

.  

Bimbingan islami menurut Hallen adalah prosedur 

bantuan yang terencana, berkelanjutan dan teratur kepada 

individu supaya tercapai dan bisa meluaskan kemampuan atau 

fitrah beragama yang sudah ada melalui cara mendalami nilai-

nilai di Al-Quran dan Hadits Rasulullah, maka ia mampu 

tumbuh bersesuaian dengan tuntutan yang telah ditetapkan
 25

. 

Langkah-langkah dalam bimbingan yang disampaikan 

oleh Fenti Hikmawati yang pertama adalah melakukan 

idetifikasi masalah, melakukan diagnosis, prognosis, proses 

pemberian bantuan, evaluasi dan tidak lanjut
26

. 

Keputrian yaitu program kegiatan yang diberikan oleh 

tenaga pendidik guna adanya perubahan sikap dan karakter 

yang berhubungan dengan persoalan kewanitaan
27

. 

 

 

                                                 
22 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, hal 24.  
23 Muhammad  Jufri, Fiqh Wanita (Analisis Gender Dalam Fiqh Islam Konteks 

Ke Indonesiaan), hal  
24 Eki Ari Santina, Analisis Tentang Praktik Pendalaman Kajian Fiqh Wanita 

di Kelas VIII Dan XI Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman, hal 1-2.  
25 Hallen A, Bimbingan dan Konseling dalam islam, hal 17.  
26 Fenti Himawati, Bimbingan dan Konseling, hal 31-34 
27 Yayasan Al-Ma‟soem,  Pendidikan Keputrian di Sekolah, Pendidikan 

Pembentukan Karakter Siswi yang Muslimah.  
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Bagan 1.1 Kerangka berpikir 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitan kualitatif yang 

bersifat studi deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

yang digunakan untuk memahami fenomena sosial yang 

didasarkan dari perspektif patisipan. Penelitian ini memanfaatkan 

objek ilmiah, penentuan sampel dan sumber data
28

.  

Pendekatan deskriptif menggambarkan penelitian yang akan 

menghasilkan kata-kata bukan dengan angka-angka. Pendekatan 

deskriptif pada penelitian ini dipakai untuk memahami tentang 

pembelajaran yang aktif dan partisipatif melalui program keputrian 

dalam menanamkan pemahaman Fiqh wanita. Program program 

keputrian yang diikuti oleh peserta didik melalui pengalaman 

                                                 
28 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitaif dan R&D), 

(Bandung:Alfabeta, 2019). Hal 16-17 

- Memahami 

- Menerapkan  

- Memberikan Contoh 

Bimbingan Islami melalui Program Keputrian: 

- Identifikasi masalah 

- Diagnosis 

- Prognosis 

- Pemberian Bantuan 

- Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

- Haid 

- Nifas 

- Thaharah 

- Istihadhah  

- Bersuci 
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langsung, diskusi dan peserta didik diberi kesempatan untuk 

memahami dan membangun tentang pemahaman nilai-nilai agama. 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-Irsyad 

Kota Tegal yang terletak di Jalan Gajah Mada No.128 

Pekauman, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal, Jawa Tengah. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah informasi yang didapatkan dari 

narasumber yang terlibat langsung terkait dengan penelitian 

ini.  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer diperoleh dari proses 

wawancara bersama guru pembimbing program keputrian, 

peserta didik yang terlibat dalam program keputrian. Data 

nantinya direkam dan dicatat oleh peneliti. Peneliti 

menggunakan data primer karena data tersebut didapatkan 

dari hasil wawancara, observasi serta dokumentasi secara 

langsung dengan informan yang bersangkutan dengan 

guru pembimbing Program Keputrian di SMA Al-Irsyad 

Kota Tegal yaitu ibu Safira Dwi Amalia dan 6 peserta 

didik SMA Al-Irsyad Kota Tegal baik dari jurusan MIA 

maupun IS dengan ketentuan yakni; mereka masih terlibat 

dengan program keputrian dan mereka memiliki 

pengalaman dan pemahaman yang bervariasi.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, 

internet dan dokumen pendukung lainnya agar data yang 

diperoleh dapat menjadi pendukung validnya data 

penelitian.  

Kategori data sekunder, sebagai berikut: 

a) Data berbentuk teks (jurnal, buku, dokumen) 

b) Data berbentuk (gambar) 

c) Data berentuk suara (hasil rekaman)  
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data, seperti: 

 

a. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian dilakukan oleh peneliti 

melalui beberapa infoman, nantinya informan memberikan 

informasinya kepada peneliti yang akan digunakan di 

penelitiannya. Wawancara untuk menggali data lebih dalam 

dengan guru pembina program keputrian sekaligus yang 

mengkoordinasikan program keputrian dan peserta didik 

yang mengikuti program keputrian.  

b. Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini 

kali ini ialah suasana sekolah pada umumnya dan kegiatan 

Program Keputrian itu sendiri. 

c. Dokumentasi 

Dokumen yang dijadikan sumber data adalah 

rekaman wawancara, catatan hasil wawancara dan foto 

bersama narasumber sewaktu melakukan pengambilan data, 

serta absensi yang dijadikan sebagai bukti bahwa di SMA 

Al-Irsyad Kota Tegal mengadakan  program keputrian. 

4. Teknik Analisis Data 

Miles and Huberman mempaparkan bahwa aktivitas 

ketika menganalisis data dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung terus menerus hingga berakhir dan datanya 

jenuh
29

. Kegiatan saat menganalisis data, diantaranya adalah 

data reduction, data display, and  conclusion drawing or 

verification.  

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data artinya merangkum, dan memastikan 

yang akan menjadi fokus utama. Dilakukannya reduksi 

                                                 
29Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitaif dan R&D), 

hal 321. 
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data, maka akan didapatkan gambaran yang jelas dan akan 

memudahkan peneliti nantinya
30

.  

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data pada penelitian kualitatif berbentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya
31

. Dengan melakukan penyajian data maka 

akan memudahkan dalam memahami situasi yang sedang 

berlangsung, merencanakan kerja, selanjutnya 

mempertimbangkan apa yang telah dipahami.  

c. Conclusion Drawing/Verivication (Penarikan 

Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan di sini adalah penarikan 

kesimpulan dari data yang sudah disajikan dan akan 

ditemukannya hasil penelitian
32

. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I, Pendahuluan berisi mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka berpikir, metode penelitian  dan 

sistematika penulisan. 

BAB II, Bimbingan Islami dan Pemahaman Fiqh wanita 

terdiri dari dua sub bab. Pertama, bimbingan islami yang terdiri 

dari pengertian bimbingan islami, tujuan bimbingan islami, fungsi 

bimbingan islami, metode bimbingan islami, asas-asas bimbingan 

islami, tahapan bimbingan islami, tahapan-tahapan bimbingan 

islami. Kedua, pemahaman yang terdiri dari pengertian 

pemahaman, jenis-jenis pemahaman, ciri-ciri pemahaman, faktor 

pemahaman dan Fiqh wanita meliputi pengertian Fiqh wanita, dan 

ruang lingkup Fiqh wanita.  

BAB III, terdiri dari tiga sub bab. Pertama, deskripsi hasil 

penelitian di antaranya adalah: gambaran umum SMA Al-Irsyad 

                                                 
30Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitaif dan R&D) 

hal 323. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitaif dan R&D) 

hal 325. 
32Savina Ila Rahma, “Implementasi Program Keputrian Dalam Meningkatkan 

Religiusitas Siswa Man 3 Kabupaten Malang”, hal 45 
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Kota Tegal. Kedua, Keadaan pemahaman Fiqh wanita peserta didik 

di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Ketiga, Pelaksanaan bimbingan 

islami kepada peserta didik melalui program program keputrian di 

SMA Al-Irsyad Kota Tegal  

BAB IV, berisi tentang analisis pemahaman Fiqh wanita 

peserta didik di SMA Al-Irsyad Kota Tegal dan analisis 

pelaksanaan bimbingan islami melalui program keputrian dalam 

menanamkan pemahaman Fiqh wanita bagi siswi di SMA Al-Irsyad 

Kota Tegal. 

BAB V,  Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 



 

 

55 

 

Al-Irsyad Kota Tegal. Beberapa kendala yang dihadapi ini 

didapatkan ketika proses pencarian data, peneliti mendapatkan 

kesempatan untuk mewawancarai peserta didik yang mengikuti 

program keputrian. Menurut N.A.R
167

 kendala dari program 

keputrian itu sendiri terdapat pada peserta didik yang mengikuti 

program keputrian ini. Beberapa peserta didik tidak 

mendengarkan guru pembimbing ketika program berlangsung, 

mereka asik dengan hp mereka sendiri ketika kegiatan. S.A.U
168

 

juga mengatakan hal yang sama yaitu ketika kegiatan 

berlangsung ada beberapa anak yang kurang fokus ketika 

kegiatan berlangsung. Maka dari itu guru pembimbing agar 

selalu mengingatkan agar peserta didik agar selalu 

memperhtaikan materi yang diberikan.  

Hal yang harus dipertimbangkan lagi bagi pihak sekolah 

adalah agar pada pelaksanaan kegiatan lebih interaktif dengan 

menggunakan power point sebagai media tambahan program 

keputrian. Selain itu, pihak sekolah juga bisa memberikan 

media tambahan lainnya yaitu dengan memberikan buku atau 

modul khusus membahas terkait fiqh wanita saja. 

                                                 
167 TW 1, 78-81. 
168 TW 2, 19-22.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dengan cara 

pengumpulan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

pada sumber primer, dan juga sekunder mengenai Bimbingan 

Islami Melalui Program Keputrian Dalam Menanamkan 

Pemahaman Fiqh Wanita Pada Peserta Didik Di Sma Al-Irsyad 

Kota Tegal, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Fiqh wanita peserta didik di SMA Al-Irsyad bisa 

dilihat ketika peserta didik bisa menjelaskan materi tentang 

Fiqh wanita dengan susunan kalimatnya sendiri, mempunyai 

keinginan untuk mempraktekkan hasil pengetahuannya dan 

bisa memberikan contoh kepada lainnya. Peserta didik SMA 

Al-Irsyad Kota Tegal sudah memiliki pemahaman Fiqh wanita 

terkait Fiqh wanita. Hal ini dibuktikan dari keenam peserta 

didik bisa menajawab pertanyaan terkait fiqh wanita pada saat 

wawancara. Tetapi, tiga dari enam peserta didik yang 

diwawancara belum sampai pada aspek memberikan contoh, 

mereka hanya menjawab 2 dari 3 aspek yang ditanyakan. 

Peserta didik yang mengikuti program keputrian lebih paham 

mengenai Fiqh wanita dibandingkan dengan peserta didik 

lainnya yang tidak mengikuti program keputrian.  

2. Pelaksanaan program keputrian di SMA Al-Irsyad diberikan 

sejak kelas X, dengan cara itu agar peserta didik mulai 

ditanamkan Fiqh wanita yang nantinya ketika mereka 

meninggalkan sekolahan mereka paham mengenai Fiqh 

wanita. Masalah yang dihadapi oleh sekolah adalah kurangnya 

pemahaman peserta didik tentang kewanitaan yang mana hal 

ini harus ditangani oleh pihak sekolah dengan mengadakan 

program keputrian agar peserta didik lebih fokus mendapatkan 

materi tentang Fiqh wanita. Terdapat 2 kendala yang 

menyebabkan kurang maksimalnya program keputrian di SMA 

Al-Irsyad Kota Tegal yaitu: ketegasan dari wali kelas yang 

kurang kepada peserta didik yang membolos program 
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keputrian. Kendala yang kedua adalah peserta didik yang 

kurang memperhatikan dengan bermain handphone ketika 

kegiatan berlangsung. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan di atas, dengan demikian penulis 

akan memberikan saran-saran yang seandainya bisa memberikan 

manfaat bagi pihak yang terkait. Sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi pihak terkait. Adapun usulan terkait 

saran yang dapat penulis berikan antar lain yakni: 

1. Pada saat pelaksanaan program keputrian, materi yang akan 

diberikan bisa ditampilkan menggunakan ppt, sehingga 

perhatian peseta didik lebih fokus memperhatikan materi selama 

kegiatan berlangsung dan bisa ditambah dengan ice breaking 

agar peserta didik tidak jenuh. Selain PPT dan ice breaking, 

media tambahan seperti buku dan modul bisa diberikan kepada 

peserta didik agar lebih memahami fiqh wanita. 

2. Mengenai topik yang akan diberikan nantinya. Pihak yang 

bertanggung jawab bisa menentukan materi yang akan diberikan 

ketika program keputrian dan sudah menyediakan materi agar 

tidak ada lagi kesamaan materi yang diberikan pada program 

keputrian di setiap kelas.  
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